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Abstract

Let G = (V(G), E(G)) be a graph with vertex set V(G) and edge set E (G). In graph theory, an edge
resolving set is defined as a subset of vertices W, < V(G) such that every edge in G has a distinct
distance representation with respect to W,. The minimum cardinality of an edge resolving set is
called the edge metric dimension of G, denoted by edim(G). This study aimed to determine the
edge metric dimension of the uniform theta graph 6(n,m) and the sunflower graph SE,. The
method employed a graph-structure approach and distance analysis between edges and vertices
supported by a literature review. The results showed that edim(8(n,m)) = 3 for n = 3 and 4,
edim(6(n,m)) = 4 forn = 5, and edim(8(n,m)) = 5 for n = 6. Furthermore, edim(SE,) = 4
forn = 4and 6, edim(SE,) = 5 forn = 3,5,and 7, edim(SF,) = 6 forn = 8, and edim(SF,) =
n—3forn=>09.

Keywords: edge metric dimension, edge resolving set, uniform theta graph, sunflower
graph

Abstrak
Misalkan G = (V(G),E(G)) Adalah sebuah graf dengan himpunan titik (verteks) V(G) dan
himpunan sisi E(G). Dalam konteks teori graf, himpunan penbeda sisi didefinisikan sebagai
himpunan bagian titik W, € V(G) sedemikian sehingga setiap sisi pada graf G memiliki
representasi jarak yang berbeda terhadap W,. Kardinalitas minimum dari himpunan pembeda sisi
disebut sebagai dimensi metrik sisi dari graf G, yang dinotasikan edim (G). Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan dimensi metrik sisi dari graf theta seragam 6(n, m) dan graf bunga matahari
SE,. Metode yang ditentukan Adalah pendekatan struktur graf dan analisis jarak antara sisi dan
verteX, yang didukung oleh studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa edim(6(n, m)) =
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3 for n=3 and 4, edim(e(n, m)) =4 for n=25, and edim(@(n, m)) =5 for n=6.
Furthermore, edim(SE,) = 4 forn = 4 and 6, edim(SF,) = 5 forn = 3,5, and 7, edim(SE,) =
6 for n = 8, and edim(SF,) =n—3forn > 9.

Kata kunci: dimensi metrik sisi, himpunan pembeda sisi, graf theta seragam ,graf

bunga matahari

1. INTRODUCTION AND PRELIMINARIES

Teori graf diperkenalkan oleh seorang ahli matematika dari Swiss yang benama Leonhard Euler
pada abad ke-18 untuk memecahkan masalah jembatan Konigsberg yang dikenal dengan Seven
Bridgesmof Konigsberg. Tahun 1847, G.R. Kirchoff (1824 — 1887) berhasil mengembangkan teori
pohon Theory of Trees yang digunakan dalam persoalan jaringan listrik. Sepuluh tahun kemudian,
A. Coyley (1821 — 1895) juga menggunakan konsep pohon untuk menjelaskan permasalahan kimia
yaitu hidrokarbon. Pada era Kirchoff dan Cayley, berkembang secara signifikan dalam teori graf.
Salah satunya adalah konjektur empat warna, yang menyatakan bahwa untuk mewarnai sebuah peta,
hanya diperlukan empat warna sehingga setiap wilayah yang berbatasan tidak memiliki warna yang
sama [5]. Teori graf merupakan salah satu cabang ilmu matematika diskrit yang mempelajari struktur
yang menggambarkan hubungan antar objek melalui titik (verteks) dan sisi (edge). Sebuah graf G
dapat dinyatakan sebagai pasangan G = (V(G),E(G)), di mana V(G) adalah himpunan titik
(verteks) dan E(G) adalah himpunan sisi yang menghubungkan dua titik dalam V(G). Graf sering
digunakan dalam merepresentasikan objek diskrit serta hubungan antar objek tersebut.

Dimensi metrik graf pertama kali diperkenalkan oleh Slater pada tahun 1975, dan selanjutnya
dikaji oleh F. Harary dan R. A. Melter pada tahun 1976 [12]. Setelah itu, seiring dengan
perkembangannya yang cukup pesat [23], banyak penelitian yang mengkaji tentang dimensi metrik
seperti Dimensi Metrik Amalgamasi Graf Theta [25], Edge Metric Dimension on Some Families of
Tree [3], Uniquely Identifying the Edges of a Graph: The Edge Metric Dimension [10], Metric and
Edge-Metric Dimensions of Bobble-Neighbourhood-Corona Graphs [21]. Terdapat beberapa istilah
dalam dimensi metrik, salah satunya adalah himpunan pembeda. Himpunan pembeda (resolving set)
merupakan himpunan titik pada graf, untuk setiap titik pada graf tersebut mempunyai representasi
jarak yang berbeda.

Menurut Chartrand et al.[7], Misalkan G adalah graf terhubung dengan himpunan titik V(G) dan
himpunan sisi (edge) E (). Himpunan berurutan W = {w,, w,, ..., w,, } adalah himpunan bagian dari
V(G) dan v adalah titik di G. Representasi dari v terhadap W vyaitu r(v|W) =
(d(v,wy), d(v, W), ..., d(v,wy,) ). Himpunan W disebut himpunan pembeda dari G jika untuk setiap

dua titik berbeda u dan v di V(G), berlaku r(u | W)= r( | W). Himpunan pembeda W dengan
banyaknya eleman minimum dari G. Kardinalitas dari himpunan pembeda di G disebut dimensi
metrik dari G dan dinotasikan dengan dim(G).

Berdasarkan konsep dimensi metrik pada titik yang telah dijelaskan sebelumnya, kajian ini
selanjutnya diarahkan pada pengembangan konsep serupa pada sisi graf. Pendekatan ini
menghasilkan definisi dimensi metrik sisi, yang mengukur kemampuan suatu himpunan sisi dalam
membedakan seluruh sisi pada graf. Menurut Kelenc et al. [10], diberikan G merupakan graf
terhubung dengan himpunan titik V(G) = {v4, vy, ..., v, } dan himpunansisi E(G) = {eq, ey, ..., €n }-
Misalkan himpunan berurutan W, = {wy,w,, ..., w,} S V(G), diperoleh representasi sisi e terhadap
W, adalah r(v|W,) = (dg(e,wy), dg(e,wy),..., dg(e,wy,)). Lebih lanjut, W, merupakan
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himpunan pembeda sisi dari G jika setiap dua sisi yang berbeda e, f € E(G), berlaku r(e | W,) #

r(f | W,). Kardinalitas himpunan pembeda sisi di G disebut dimensi metrik sisi pada G, dinotasikan
dengan edim(G). Salah satu karakteristik dimensi metrik sisi adalah sebagai berikut.

Teorema 1.1 Diberikan graf terhubung G dengan n titik, maka edim(G) = 1 jika dan hanya
jika G = B,.

Penelitian mengenai dimensi metrik sisi telah banyak dikembangkan pada berbagai kelas graf,
baik dalam bentuk penentuan nilai eksak maupun karakterisasi sifat-sifatnya. Beberapa studi telah
mengkaji dimensi metrik sisi pada graf pohon, graf siklus, serta beberapa kelas graf khusus lainnya.
Namun demikian, kajian terhadap dimensi metrik sisi pada graf hasil operasi tertentu maupun
struktur graf yang lebih kompleks masih relatif terbatas.

Sejumlah penelitian terkini menunjukkan perkembangan yang signifikan pada berbagai kelas
graf yang lebih spesifik. Mhagama et al. [14] mengkaji dimensi metrik sisi pada beberapa kelas graf
kaktus, sedangkan Knor et al. [11] meneliti hubungan antara dimensi metrik dan dimensi metrik sisi
pada graf secara umum. Kajian juga diperluas pada graf yang merepresentasikan struktur kimia,
seperti yang dilakukan oleh Abbas et al. [2] pada boron nitride heksagonal dan karbon nanotube,
serta oleh Wei et al. [24] pada graf yang berasal dari polytopes konveks.

Selain itu, Chandran dan Reji [6] meneliti dimensi metrik sisi pada hasil operasi produk
Kartesius, sementara Mn et al. [15] mengkaji comb product pada siklus terhadap graf bintang dan
kipas. Studi lebih lanjut terkait operasi graf juga dilakukan oleh Peterin dan Yero [16], yang
membahas dimensi metrik sisi pada berbagai operasi graf. Di sisi lain, Mhagama et al. [13]
mengembangkan kajian pada line graph dari graf molekul, khususnya yang berkaitan dengan struktur
obat antivirus.

Pengembangan juga mencakup kelas graf khusus lainnya, seperti graf circulant oleh Ahsan et
al. [4]. Dalam konteks jaringan, Abbas et al. [1] meneliti dimensi metrik sisi pada jaringan
honeycomb dan heksagonal yang relevan untuk Internet of Things (loT), sedangkan Sharma et al.
[22] serta Farooq et al. [8] mengkaji jaringan kimia lainnya seperti carbon nanocone dan berbagai
jaringan molekul.

Lebih lanjut, Prabhu dan Janany [17] meneliti dimensi metrik sisi pada jaringan silikat,
sementara Filipovi¢ et al. [9] mengkaji pada generalized Petersen graphs. Pada perkembangan
terbaru, Rahmadi et al. [19] telah mengkaji dimensi metrik sisi pada graf helm dan closed helm, yang
menunjukkan bahwa struktur graf yang lebih kompleks memberikan tantangan tersendiri dalam
menentukan himpunan pembeda sisi.

Selain itu, perkembangan terbaru dalam teori graf menunjukkan bahwa transformasi graf,
seperti graf turunan atau graf hasil konstruksi tertentu, memberikan tantangan baru dalam
menentukan dimensi metrik sisi. Kompleksitas struktur yang meningkat sering kali menyebabkan
metode klasik tidak dapat diterapkan secara langsung, sehingga diperlukan pendekatan baru untuk
menganalisisnya.

Dalam konteks ini, penelitian ini berfokus pada kajian dimensi metrik sisi pada graf theta dan
graf bunga matahari. Pemilihan objek ini didasarkan pada sifat strukturnya yang unik serta
potensinya dalam memperluas hasil-hasil sebelumnya pada dimensi metrik sisi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan nilai dimensi metrik sisi serta mengkaji karakteristik
himpunan pembeda sisi pada kelas graf tersebut. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan teori dimensi metrik, khususnya pada kajian dimensi metrik sisi,
serta membuka peluang penelitian lanjutan pada struktur graf yang lebih kompleks.
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2. MAIN RESULTS

Dalam teori graf, lintasan (path) adalah barisan titik yang berbeda, vg, vy, ..., v, Sedemikian
sehingga setiap dua titik yang berurutan dihubungkan oleh sebuah sisi. Titik vy, v,, ..., v4_,disebut
titik internal, sedangkan titik vodan v, disebut titik ujung (end vertices) dari lintasan. Apabila
lintasan tersebut merupakan bagian dari graf theta, kedua titik ujung ini berfungsi sebagai kutub
utara (north pole) dan kutub selatan (south pole) yang menghubungkan seluruh lintasan.

Graf theta secara umum merupakan gabungan dari graf lintasan dan memiliki dua titik ujung
yang disebut kutub utara dan kutub selatan. Graf theta dikatakan graf theta seragam jika semua
lintasan memiliki jumlah titik internal yang sama, graf theta seragam dapat dinotasikan dengan
6 (n; m) dengan m menyatakan banyaknya lintasan yang menghubungkan kedua kutub, sedangkan
n menyatakan banyaknya titik internal pada setiap lintasan. Dengan demikian, setiap lintasan
memiliki panjang n + 1 sisi atau terdiri atas n + 2 titik, termasuk kedua kutub. Rajan et al.
mendefinisikan graf theta seragam sebagai berikut.

Definisi 2.1.[20] Graf theta secara umum 6(sy, S5, .. ., S,) terdiri dari n lintasan dan dua titik ujung
berturut-turut yang disebut kutub utara (N) dan kutub selatan (S), dengan setiap titik daun utara
lintasan betetangga dengan titik kutub utara (N) dan setiap daun selatan lintasan bertetangga
dengan titik kutuf selatan (S).

Sebuah lintasan yang menghubungkan kutub utara dan kutub selatan disebut longitude dan
dinotasikan dengan L. Graf theta dikatakan graf theta seragam jika semua longitude memiliki jumlah
titik internal yang sama. Graf theta dinotasikan dengan 6 (n; m) dengan;
e untuk suatu n merupakan jumlah titik internal pada setiap longitude, dengann > 1.
e m menyatakan banyaknya longitude yang menghubungkan kutub utara dan kutub selatan,
denganm > 3.

u(M} {5}

Gambar. 2.1. Graf Theta Seragam (n; m)

Definisi 2.2.[20] Graf theta seragam 0 (n; m)adalah graf yang terdiri atas m lintasan (longitude)
yang menghubungkan dua titik khusus, yaitu kutub utara w dan kutub selatan v. Setiap lintasan
memiliki tepat m titik internal dan semua lintasan saling lepas secara internal (internally vertex-
disjoint).
Secara matematis,

VOm;m)) ={u,v}uU{a;l1<i<n 1<j<mj}
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dengan

e u: kutub utara,

e v: kutub selatan,

e x;;: titik internal ke-j pada lintasan ke-i.
Himpunan sisi didefinisikan sebagai

E(O(n;m)) = {ua;; 11<i<nj}
U{ajajqll<isnl<j<m}
U{agmvll<i<n}

Dengan demikian setiap lintasan terdiri atas
U—Xj1 = Xiz ="~ Xjym — V.

Definisi 2.3. [10] Misalkan G = (V(G), E(G)merupakan graf terhubung.

Jarak antara suatu titik v € V(G) dan suatu sisi e = xy € E(G) didefinisikan sebagai
d(v,e) =min{d(v,x),d(v,y)}

Definisi 2.4. [10] Misalkan G = (V(G), E(G)merupakan graf terhubung. Untuk suatu himpunan titik
W = {wy,w,, ...,wi} € V(G), representasi suatu sisi e terhadap W yang dinotasikan

r(e | W) = (d(e,wy),d(e,wy), ..., d(e, wy)).
Jika setiap dua sisi berbeda mempunyai representasi yang berbeda, maka Wdisebut himpunan
pembeda sisi. Kardinalitas minimum dari himpunan pembeda sisi disebut dimensi metrik sisi dan
dinotasikan dengan edim(G).

Diberikan graf theta ©(2; 3) dengan himpunan titik V(G)(Z; 3)) ={u,v,a41,a12, 013,021,032, A23}
dan himpunan sisi  E(0(2;3)) = {uayy, uay,, vay3,vass, a11012, 12013, G210z, Q22023 )
Misalkan dipilih W = {u, a,,, a,,}. Diperoleh representasi sisi terhadap himpunan W sebagali
berikut:

r(ua1|W) = (0,1,2); r(a;1a:2|1W) = (1,0,1);r(a2a13|W) = (2,0,2); r(uay,|W) = (0,2,1);
r(az1a22|W) = (1,1,0); r(azzax3|W) = (2,2,0); r(axzv|W) = (1,2,1).

Dengan demikian Wmerupakan himpunan pembeda sisi dengan kardinalitas 3. Selanjutnya diberikan
hasil utama mengenai dimensi metrik sisi pada graf theta seragam.

Teorema 2.5. Diberikan graf theta seragam 6 (n; m) dengan m > 1, maka
3,untukn =3dan 4
edim (B(n; m)) = 4, untukn =25
5,untukn =26
Bukti.
Diberikan graf theta seragam 6(n; m) dengan n,m bilangan bulat untuk n = 3,4,5,6 dan

m > 1. Misalkan graf theta seragam  memiliki  himpunan titik 68(n; m) =



81
JURNAL MATEMATIKA, STATISTIKA, DAN KOMPUTASI

Muchammad Abrori, Deddy Rahmadi, Lailatul Ulla Safitri, Alvian Nur Rohman,
Jaqueline Widad Zuha

{uv,aup |1 <i< n1 < j < m} terdapat tiga kasus untuk menentukan dimensi metrik sisi
pada graf theta seragam, yaitu kasusn = 3,4, n = 5dann = 6.

Kasus 1. Untuk n,m bilangan bulat dengan n = 3,4 danm = 7. Untuk n = 3 dipilih W, =
{ai1,a51,a313 €V (6(3;7)), sedangkan n = 4
Representasi semua sisi terjadap W, sebagai berikut
a. untukn =3

(e [We) = (0,1,1); r(ezlWe) = (0,2,2); r(e3|W.) = (1,3,3); r(eslWe) = (2/4,4);

r(es|W,) = (3,5,5); r(eslWe) = (4,6,6); r(e;|W,) = (5,7,7); r(eglWe) = (6,7,7);
r(eg|We) = (1,0,1); r(eq0lWe) = (2,0,2); r(e1|We) = (3,1,3);
r(e12IWe) = (4,2,4); r(e13|We) = (5,3,5); r(e14lWe) = (6,4,6);
r(e1sIWe) = (7,5,7); r(e16lWe) = (7,6,7); r(e7IW,) = (1,1,0);
r(e1glWe) = (2,2,0); r(e10lWe) = (3,3,1); m(ez0|We) = (4,4,2);
r(e21I1W.) = (5,5,3); r(ex2IW.) = (6,6,4); r(ex3IW,) = (7,7,5);

r(elWe) = (7,7,6);

dlplllh VVe = {all, asq, a32} C V(9(4; 7))

b. untukn = 4
r(e W) = (0,1,2); r(ez|W,) = (0,2,3); r(es|We) = (1,3,4); r(eslW,) = (2,4,5);
r(es|W,) = (3,5,6); 1(eslWe) = (4,6,7); r(e;|W,) = (5,7,7); r(eg|We.) = (6,7,6);
r(eg|We) = (1,0,2); r(eolWe) = (2,0,3); r(eq1|W) = (3,1,4);
r(e12IWe) = (4,2,5); r(e13IW,) = (5,3,6); r(eqalWe) = (6,4,7);
r(eis|We) = (7,5,7); r(e1slWe) = (7,6,6); r(e17|IWe) = (1,1,1);
r(e1glWe) = (2,2,0);7(e10lW,) = (3,3,0); 7(ez0lWe) = (4,4,1);
r(ex1|We) = (5,5,2); r(exxIW,) = (6,6,3); m(ex3lWe) = (7,7,4);
r(e2alWe) = (7,7,5); m(ezsIWe) = (1,1,2); 1(ez6lWe) = (2,2,3);
r(ex7IWe) = (3,3,4); r(ez5IW,) = (4,4,5); 1(e20lW,) = (5,5,6);
r(e30|We) = (6,6,7); T(e31|W,) = (7,7,7); 7 (e32IW,) = (7,7,6).
Setiap sisi dalam E (6(n; 7)) memiliki representasi yang berbeda terhadap W,, maka W, adalah
himpunan pembeda dengan tiga elemen. Selanjutnya akan ditunjukkan 6(n; 7) tidak mempunyai
himpunan pembeda dengan dua elemen. Misalkan 8(n; 7) mempunyai himpunan pembeda dengan

dua elemen, maka terdapat lima kemungkinan pemilihan titik.

a. Dipilih titik pada lintasan yang sama. Pilih S = {a;,,a,,}, terdapat sisi yang memiliki

representasi yang sama yaitu r(eq|S) = r(eq,|S) = (1,2). Kontradiksi dengan pengandaian.
b. Dipilih titik pada lintasan yang berbeda. Pilih S = {a;,,a,,}, terdapat sisi yang memiliki
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representasi yang sama yaitu r(e,3|S) = r(ez4|S) = (7,7). Kontradiksi dengan pengandaian.
c. Salah satu titik kutub (u) dan titik lainnya. Pilih S = {u,a,,}, terdapat sisi yang memiliki
representasi yang sama yaitu r(eq|S) = r(e;|S) = (0,1). Kontradiksi dengan pengandaian.
d. Salah satu titik kutub (v) dan titik lainnya. Pilih S = {v,a,,}, terdapat sisi yang memiliki
representasi yang sama yaitu r(eq|S) = r(e17|S) = (7,1). Kontradiksi dengan pengandaian.
e. Dipilih titik kutub. Pilih S = {u, v}, terdapat sisi yang memiliki representasi yang sama yaitu
r(e1]S) = r(eqlS) = r(e17|S) = (0,7). Kontradiksi dengan pengandaian.
Dari semua kemungkinan, hasil yang diperoleh menyatakan kontradiksi dengan pengandaian.

Sehingga 6(n;7) untuk n = 3,4 tidak memiliki himpunan pembeda dengan dua elemen.
Berdasarkan karakterisasi pada Teorema 1.1, karena 6(n;7) 2 P, maka diperoleh
edim(0(n; 7)) # 1. Oleh karena itu, 6(n; 7) memiliki himpunan pembeda minimum dengan tiga
elemen untukn = 3, 4.
Lebih lanjut untuk n =3 danm = 1dipilih W, = {a;1,a,1,a3:} € V(6(3;m)), diperoleh

representasi sisi terhadap W/,

r(eW,) = (0,1,1);

r(ex|We) = (0,2,2);

r(es|W,) = (1,3,3);

r(em-1|We) = (m—3,m—1,m—1);
r(epmy|We) = (m — 2,m,m);
r(egmen|We) = (m — 1,m,m);
r(egmez|We) = (1,0,1);
r(egmiz|We) = (2,0,2);
r(epmen|We) = (31,3);

r(e@m|We) = (m—1,m—3,m—1);
r(emig|We) = (m,m —2,m);
r(e@mizny|We) = (m,m — 1,m);
r(emaz|We) = (1,1,0);
r(emiay|We) = (2,2,0);
r(eemesy|We) = (3,3,1);
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r(e{3m+1}|We) =(m-1m—-1,m-3);
r(e@mszy|We) = (m,m,m — 2);
r(e{3m+3}|l/l/;) = (m,m,m— 1);
Kasus 2. Untuk n =75, diambil suatu himpunan W, = {ayq,az4, a4, as¢ S V(6(5;m)),
diperoleh representasi semua sisi terhadap W, sebagai berikut.
r(e1[We) = (0,4,2,6);
r(ez|lWe) = (0,5,3,7);

rlep|W,) =(m—-2,m—2,mm—4);
r(em+1j|We) = (m—1,m—3,m—1,m—5);
r(e{m+2}|We) = (1,3,2,6);
r(egmen|We) = (2.23.7);

r(epmsny|We) = (m,m = 5,m,m — 4);
r(e@mezy|We) = (m,m — 4,m — 1,m - 5);
r(e@men|We) = (1,4,2,6);
r(e@men|We) = (25,37);

T(e{4m+3}|VVe) =(mm-—2,m-3,m-—4);
r(ewm+ay|We) = (mm —3,m — 2,m — 3);

r(eumssy|We) = (1,4,2,5);

r(e{5m+4}|We) =(mm-2,mm-—7);
r(e{5m+5}|W3) =(mm-3,m—1,m—6).
Setiap sisi pada E(6(5; m)) memiliki representasi yang berbeda terhadap W,, maka W, adalah
himpunan pembeda dengan empat elemen. Selanjutnya akan ditunjukkan 6(5; m) tidak mempunyai
himpunan pembeda kurang dari empat elemen. Misalkan 6(5; m) mempunyai himpunan pembeda

dengan tiga elemen, dipilih S = {a;y,a,4, a4}, maka terdapat paling sedikit dua sisi x,y c
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E(6(5;m)). Sedemikian sehinggar(e,|S) = r(ey|S) = (1,4,2), hal ini kontradiksi dengan
pengandaian. Berdasarkan karakterisasi pada Teorema 1.1, karena 6(5; m) % P, maka diperoleh
edim(e(S; m)) # 1. Oleh karena itu, 8(5;m) memiliki himpunan pembeda minimum dengan
empat elemen untuk n = 5.
Kasus 3. Untuk n = 6 dipilih suatu himpunan W, = {a,,, asy, a4z, asy, ags} € V(0(6; m)),

akan diperoleh representasi semua sisi terhadap W, sebagai berikut.

r(eWe) = (1,1,2,1,4);

r(e;lWe) = (0,2,3,2,5);

r(em|W,) = (m —3,m,m,m,m — 2);
r(e{m+1}|We) =(m-2,mm-—1,mm— 3);
r(em+2|We) = (2,1,2,1,4);
r(em+3|We) = (3,2,3,2,5);

r(epmWe) = (mm —1,mm—1,m —1);
r(eminy|We) = (M, m,m,m,m — 2);
r(e@mezy|We) = (m—1,m,m —1,m,m - 3);
r(eamin|We) = (2,0,2,1,4);
r(eamia|We) = (3,0,3,2,5);

r(eamsny|We) = (m,m — 2,m,m,m — 2);
r(eamszy|We) =(m—1,m—1,m—1,mm—3);
r(eamiag|We) = (2,1,1,1,4);
r(e@mes|We) = (3,2,0,2,5);

r(epamsy|We) = (m,m,m — 3,m,m — 2);
r(e{4m+4}|M/e) =(m,m,m-—3,m,m— 2);

F(egamesW2) = (212,04
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r(esmeay|We) = (m,m,m,m — 2,m — 2);
T(e{5m+5}|We) =(m-1mm-1m-—1m- 3);

r(esmie|We) = (2,1,2,1,3);

r(e{6m+5}|We) = (m,m,m,m,m —5);
r(e{6m+6}|We) =(m-1mm—1mm—4);

Setiap sisi pada E(6(6; m)) memiliki representasi yang berbeda terhadap W,, maka W, adalah
himpunan pembeda dengan empat elemen. Selanjutnya akan ditunjukkan 6(6; m) tidak mempunyai
himpunan pembeda kurang dari empat elemen. Misalkan 6(6; m) mempunyai himpunan pembeda
dengan tiga elemen, dipilih S = {a;,, asy, a4, as;}, maka terdapat paling sedikit dua sisi x,y c
E(6(6;m)). Sedemikian  sehinggar(e,|S) = r(e,|S) = (34,3,4). Kontradiksi ~ dengan
pengandaian, jadi terbukti bahwa edim(6(n; m) = 5 untukn =6

Graf bunga matahari SF, merupakan salah satu graf yang terbangun dari graf roda W, dan graf
K; sebanyak n [18], untuk setiap graf k; terhubung langsung dengan dua titik berurutan dari cycle
graf roda W,,. Indeks n merujuk pada banyaknya titik pada cycle dari graf roda yang membangun
graf bunga matahari, sehingga n = 3. Diperoleh himpunan titik dan himpunan sisi graf bunga
matahari SF, sebagai berikut.

V(SE,) = {vg, V1, V2, ) Up, W1, Wo, ., Wy },

dimana
E; ={vyvili =1,2,...,n},
Ej={vvili=12,..,n} U {yyli=n+1,n+2..,2n}
Ej={vwli=12,..,n},k = 2n+12n+2,...,3n,3n+ 1,... 4n.
Dengan demikian, diperoleh jumlah titik pada graf bunga matahari SF, sebanyak 2n + 1 dan jumlah
sisi pada graf bunga matahari sebanyak 4n.

Teorema 2.6. Jika SF, adalah graf bunga matahari dengan n > 3, maka
4 untukn =4,6
5, untukn = 3,5,7

6, untukn =8
n—3,untukn =9

edim (SE, ) =

Bukti.
Diberikan graf bunga matahari SF, dengann > 3. Untuk menentukan dimensi metrik sisi pada graf
bunga matahari akan 7 kasus berikut.

Kasus 1. Untuk n = 3 akan dibuktikan bahwa edim (SF; ) = 5. Misalkan W, merupakan
himpunan pembeda dengan kardinalitas 5. Dipilih W, = {v,, v;, v,, wy,w,}, diperoleh representasi
jarak sisi terhadap himpunan pembeda W, sebagai berikut:
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r(e1|We) = (0'0'1'1'1)) r(eZWVE) = (0'1'0'2'1)’ T'(6’3|VVe) = (0!1!1!1!2)1
T'(€4|VVe) = (1'0'0'1'1)' T(65|V|/e) = (1'1'0'1'1)’ r(e6|VVe) = (1!0!1!1!1):
r(e;|W.) = (1,0,1,0,1), r(eglW,) = (1,0,1,1,0), reglW,) = (1,1,0,2,0),
r(eolWe) = (1,1,0,2,1), r(en|We) = (1,1,1,1,2), r(e2|We) = (1,1,1,0,2).

Berdasarkan representaasi di atas, diperoleh bahwa jarak setiap sisi terhadap himpunan pembeda W,
memiliki hasil yang berbeda, sehingga I, dengan kardinalitas 5 merupakan himpunan pembeda sisi.
Selanjutnya, misalkan S merupakan himpunan pembeda sisi dengan kardinalitas 4. Diperoleh
penyelesaian sebagai berikut.
e Dipilih § = {vo,v;,v;,v,}, terdapat dua sisi e;e;, dengani = jsehingga r(e;|S)
r(glS) = (1,1,1,0).
e Dipilih § = {v,,v;,vj,w;}, terdapat dua sisi e; e;, dengani = j sehingga r(e;|S)
r(glS) = (1,1,0,2).
e Dipilih § = {vy,v;, w;,w;}, terdapat dua sisi e; e;, dengani = j sehingga r(e;|S)
r(el$) = (1,0,1,1).
e Dipilih S = {v,, w;, w;,w; }, terdapat dua sisi e;, e;, dengani = j sehingga r(e;|S) =
r(glS) = (1,1,1,1).
e Dipilih § = {v;,vj, vy, w;}, terdapat dua sisi e;e;, dengani = j sehingga r(e;|S) =
r(eglS) = (1,0,1,2).
e Dipilih § = {v;,v;,w;,w;}, terdapat dua sisi e; e;, dengani = j sehingga r(e;|S) =
r(elS) = (0,1,2,1).
e Dipilih § = {v;, w;,w;,w; }, terdapat dua sisi e; e;, dengani = j sehingga r(e;|S) =
r(e]S) = (0,1,1,1).

Berdasarkan representasi di atas, diperoleh bahwa S dengan kardinalitas 4 bukan himpunan pembeda
sisi. Artinya dimensi metrik sisi edim (SF; ) = 5. Selanjutnya, misalkan S merupakan himpunan
pembeda sisi dengan kardinalitas 3 dan 2. Diperoleh penyelesaian dengan cara yang sama seperti
pada kardinalitas 4. Dari penyelesaian tersebut, diperoleh himpunan S bukan himpunan pembeda.
Selanjutnya, misalkan S merupakan himpunan pembeda sisi dengan kardinalitas 1. Berdasarkan
karakterisasi pada Teorema 1.1, maka edim (SF; ) # 1, akibatnya edim (SF; ) = 5.

Kasus 2. Untuk n = 4 akan dibuktikan bahwa edim (SF, ) = 4. Dipilih W, = {v,, w,, w3, w,}
himpunan pembeda, diperoleh representasi jarak sisi terhadap himpunan pembeda W, sebagai
berikut:

r(eiWe) = (0,2,2,1), r(ez|We) = (0,1,2,2), r(ez|lW,) = (0,1,1,2),
r(eqWe) = (0,2,1,1), r(es|We) = (1,1,2,1), r(es|We) = (1,1,1,2),
r(e;|We) = (1,1,1,1), r(eg|We) = (1,2,11), reg|We) = (1,2,2)1),
reolWe) = (1,1,2,2), r(en1IlWe) = (1,0,2,2), r(e2IlWe) = (1,0,1,2),
r(es|We) = (1,1,0,2), r(ew|We) = (1,2,0,1), r(ess|We) = (1,2,1,0),

r(eis|We) = (1,2,2,0).
Berdasarkan representasi di atas, diperoleh bahwa jarak setiap sisi terhadap himpunan pembeda W,
memiliki hasil yang berbeda, sehingga himpunan W, dengan merupakan himpunan pembeda sisi.
Selanjutnya, misalkan S merupakan himpunan pembeda sisi dengan kardinalitas 3 dan 2, dengan
cara yang sama seperti kasus sebelumnya. diperoleh bahwa untuk himpunan S dengan kardinalitas 3
dan 2, terdapat pasangan sisi e; dan e; dengan i = j sehingga representasi r(e;| S) = r(e;| S). Oleh
karena itu, himpunan S dengan kardinalitas 3 dan 2 bukan merupakan himpunan pembeda sisi.
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Kemudian misalkan S merupakan himpunan pembeda sisi dengan kardinalitas 1. Berdasarkan
karakterisasi pada Teorema 1.1, maka edim (SF, ) # 1, sedemikian sehingga edim (SF, ) = 4.

Kasus 3. Untuk n = 5 akan dibuktikan bahwa edim (SFs ) = 5. Mislakan W, merupakan
himpunan pembeda. Dipilih W, = {w;,w,, w3, w,}, diperoleh representasi jarak sisi terhadap
himpunan W, sebagai berikut:

T'(€1|VVe) = (1'2'2'2'1)' 7’(32|We) = (1’1’2’2'2)' T(6’3|V|/e) = (2;1:1!2!2)!
r(edW,) = (2.2,1,1,2), reslW,) = (2.2,2,1,1), resIW,) = (1,1,2,2,1),
r(e;IW,) = (1,1,1,2,2), reglW,) = (2,1,1,1,2), reglW,) = (2,2,1,1,1),
T(e10|We) = (1'2'2'1'1)) r(elllvve) = (0!2!3!211)1 7"(6’12|Wé) = (0111213!2)!
r(613|VVe) = (110'2'3'2)' T(614|VV3) = (2'0'1'2'3)' T'(6’15|VV€) = (2'1'0'2'3)'
rlewslWs) = (320,12),  r(eyIWe) = (32102),  r(eslWs) = (23,20,D),
rlewlWs) = (23210),  r(exlW,) = (1,2,3,2,0).

Berdasarkan representasi di atas, diperoleh bahwa jarak setiap sisi terhadap himpunan W, memiliki
hasil yang berbeda. Sehingga W, merupakan himpunan pembeda sisi. Selanjutnya, misalkan S
merupakan himpunan pembeda sisi dengan kardinalitas 4, 3, dan 2 dengan menggunakan cara yang
sebelumnya, terdapat pasangan sisi e; dan e; dengan i = j sehingga representasi r(e;|S) =
r(ej| S). Artinya, himpunan S dengan kardinalitas 4,3, dan 2 bukan merupakan himpunan pembeda
sisi. Selanjutnya, misalkan S merupakan himpunan pembeda sisi dengan kardinalitas 1. Berdasarkan
karakterisasi pada Teorema 1.1, maka edim (SFs ) # 1, akibatnya edim (SFs ) = 5.

Kasus 4. Untuk n = 6 akan dibuktikan bahwa edim (SFg ) = 4. Misalkan W, merupakan
himpunan pembeda. Dipilih W, = {w;,w,,w,, ws}, diperoleh representasi jarak sisi terhadap
himpunan pembeda W, sebagai berikut:

r(e|W,) = (12,2,2), r(eIW,) = (1,1,22), res|W,) = (212,2),
r(eqWe) = (2,21,2), r(es|We) = (2,2,1,1), r(es|lWe) = (2,2,2,1),
r(e,W,) = (1,13,2), r(eslW,) = (1,12,0), r(eslW,) = (2,1,12),
r(e|We) = (3,2,1,1), r(e;1[We) = (2,3,1,1), r(e2lWe) = (1,2,2,1),
r(ess|We) = (0,2,3,2), r(ews|We) = (0,1,3,3), r(eis|We) = (1,0,3,3),
r(eslWe) = (2,0,2,3), r(e7|We) = (2,1,2,3), r(eislWe) = (3,2,1,2),
r(e19|We) = (3,2,0,2), r(ezlWe) = (3,3,0,1), r(e21|We) = (3,3,1,0),
r(exx|We) = (2,3,2,0), r(ex3IWe) = (2,3,2,1), r(e2s|We) = (1,2,3,2).

Berdasarkan representasi di atas, diperoleh bahwa jarak setiap sisi terhadap himpunan W, memiliki
hasil yang berbeda. Sehingga W, dengan merupakan himpunan pembeda sisi. Selanjutnya, misalkan
S merupakan himpunan pembeda sisi dengan kardinalitas 3 dan 2, dengan menggunakan cara yang
sama seperti sebelumnya, terdapat pasangan sisi e; dan e; dengan i = j sehingga representasi
r(e;| §) = r(e;| S). Artinya, himpunan S bukan merupakan himpunan pembeda sisi. Kemudian,
misalkan S merupakan himpunan pembeda sisi dengan kardinalitas 1. Berdasarkan karakterisasi pada
Teorema 1.1, maka edim (SFg ) # 1, jelas bahwa himpunan pembeda W, dengan kardinalitas 4

merupakan kardinalitas minimum. Akibatnya, edim (SF; ) = 4.
Kasus 5. Untuk n = 7 akan dibuktikan bahwa edim (SF, ) = 5. Misalkan W, merupakan

himpunan pembeda. Dipilih W, = {w;,w,, w3, ws,we}, diperoleh representasi sisi terhadap
himpunan pembeda W, sebagai berikut:

r(elW,) = (12,222),  r(eW,) = (11222),  r(eslW,) = (21,122),
r(e,W,) = (2,2,1,2,2), r(es|W,) = (2,2,2,1,2), r(eq|W.) = (2,2,2,1,1),
r(e; W) = (22221),  r(eslW,) = (LL232),  r(eoW,) = (L,1,133),

r(eoWe) = (2,1,1,2,3), r(e11 W) = (3,2,1,1,2), r(e2|lWe) = (3,3,2,1,1),
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T(€13|VV€) = (2'3'3'1'1)) T'(614|VVe) = (1!2!3!211)1 T'(6’15|VV€) = (0121313!2)!
T(€16|VV€) = (0'1'2'3'3)) T'(617|VVe) = (1!0!2!313)1 r(618|VVe) = (2101113!3)!
r(es|We) = (2,1,0,3,3), r(ez0lWe) = (3,2,0,2,3), r(ean|We) = (3,2,1,2,3),
r(e2IWe) = (3,3,2,1,2), r(ezs|We) = (3,3,2,0,2), r(e2alWe) = (3,3,3,0,1),
r(e25|VVe) = (3'3;3;1;0)' r(626|VVe) = (213131210)’ r(627|VVe) = (2!3!3!2'1)'

r(eZBWVe) = (1'2'3'3'2)'
Berdasarkan representasi jarak sisi terhadap himpunan pembeda W, memiliki hasil yang berbeda.
Sehingga W, dengan merupakan himpunan pembeda sisi. Selanjutnya, misalkan S merupakan
himpunan pembeda sisi dengan kardinalitas 4,3, dan 2, dengan menggunakan cara yang sama,
terdapat sisi e; dan e; dengan i = j sehingga representasi r(e;| S) = r(e;| S). Artinya, himpunan
S dengan kardinalitas 4,3, dan 2 bukan himpunan pembeda sisi. Kemudian, misalkan S merupakan
himpunan pembeda sisi dengan kardinalitas 1. Berdasarkan karakterisasi pada Teorema 1.1, maka
edim (SF; ) # 1, jelas bahwa himpunan W, dengan kardinalitas 5 merupakan himpunan pembeda
minimum. Akibatnya, edim (SF;) = 5.

Kasus 6. Untuk n = 8 akan dibuktikan bahwa edim (SFg) = 6. Misalkan W, merupakan
himpunan pembeda. Dipilih W, = {w,, w,, w,, ws, w-,, wg}, diperoleh representasi jarak sisi terhadap
himpunan W,sebagai berikut:

r(e W) = (1,2,2,2,2,1), r(e|W,) = (1,1,2,2,22),  r(es|W,) = (21,2,2,2,2),
r(e W) = (2,2,1,2,2,2), rles|W,) = (2,2,1,1,22),  r(eg|W,) = (2,2,2,1,2,2),
r(e;|W,) = (2,2,2,2,1,2), r(eglW,) = (2,2,22,11),  r(eW,) = (1,1,3,3,2,1),
rlenolW,) = (112332),  rlenW,) = (211233), r(exlWs) = (321133),
resW,) = (33,L123),  rlewslW,) = 332LL2), r(es|Wy) = (2332.1L1),
rleslW,) = (123311,  rley W) = (023321), r(eslWs) = (0,1,333.2),
reolW,) = (103332),  relWs) = (202333), r(exnlW,) = (21,2333),
r(enlW,) = (321233),  r(eslW.) = (320233),  r(enWs) = (330,133),
r(esWe) = (33,L033),  rleslWe) = (3320.23),  r(exWe) = (33.2123),
r(eslWe) = (333212),  r(enlW,) = (333202), r(eslWs) = (2333,0,0),

r(es1|W,) = (2,3,3,3,1,0), r(esx|W.) = (1,2,3,3,2,0).
Berdasarkan representasi jarak sisi terhdap himpunan pembeda W, memiliki hasil yang berbeda.
Sehingga W, dengan merupakan himpunan pembeda sisi. Selanjutnya, misalkan S merupakan
himpunan pembeda sisi dengan kardinalitas 5, 4,3, dan 2 dengan menggunakan cara yang sama
seperti sebelumnya, terdapat e; dan e; dengan i = j sehingga representasi r(e;| ) = r(ej| S).
Akibatnya himpunan S dengan kardinalitas 5, 4,3, dan 2 bukan merupakan himpunan pembeda sisi.
Kemudian, misalkan S merupakan himpunan pembeda sisi dengan kardinalitas 1. Berdasarkan
karakterisasi pada Teorema 1.1, maka edim (SFg) # 1, jelas bahwa himpunan W, dengan
kardinalitas 6 merupakan himpunan pembeda sisi minimum, akibatnya edim (SFg) = 6.
Kasus 7. Untuk n = 9 akan dibuktikan bahwa edim (SF,) = n — 3.
1. Akan ditunjukkan edim (SF,) = n — 3. Andaikan S merupakan himpunan pembeda sisi
dengan kardinalitas n — 4. Dipilih S = {w;, w,, ..., w, — 4}, sedemikian sehingga terdapat
paling sedikit 2 sisi yaitu e;,e; € E dengani = j, makar(e;|S) = r(e| S) = (2,3,...,2).
Karena r(e;| S) = r(ej| S), sehingga S bukan merupakan himpunan pembeda sisi.
Pernyataan ini kontradiksi, maka pengandaian harus diingkari dan diperoleh edim (SE,) =

n—3.
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2. Akan ditunjukkan bahwa edim (SE,) <n—3 dan dipilih W, =
{wy, Wy, ws, ws, Wy, wg, ..., w, — 1}. Berdasarkan karakteristik dari graf bunga matahri SF,,
diketahui bahwa ei = {vov;|i = 1,2,...,n},ej = {vjy; +1li =1,2,...,n}U{v,v1},j =
n+1,n+2,...2n dan ek ={vwli= 1,2,...,n},k=2n+12n+2,...,3n,...,4n,
sehingga diperoleh representasi setiap simpul terhadap himpunan pembeda W, sebagai

berikut.
Tabel 2.1. Representasi Setiap Sisi Terhadap W, pada Graf SF,,
e r(e|lW,.) Keterangan
e; = {vovy} 1,2,...,2) i=1
(1,1,2,...,2) i=2
(2,1,2,...,2) i=3
(2,21,2,...,2) i=4
(2,2,11,2...,2) i=5
(2,2,21,2...,2) i=6
(2,...,21,2...,2) i=7
(2,...,2,1,1,2...,2) 7<i<n
ej = {viviﬂ} (2,,2,1) i=n
(1,1,3...,3,2) j=n+1i=1
(1,1,2,3,...,3) j=n+2,i=2
(2,1,1,2,3,...,3) j=n+3,i=3
(3,2,1,1,3,...,3) j=n+4,i=4
(3,3,1,1,2,3,...,3) j=n+5i=5
(3,3,21,1,2,3,...,3) j=n+6,i=6
(3,3,3,2,1,1,2,3,...,3) j=n+7,i=7
(3,...,3,1,1,1,2,3,...,3) j=n+8,i=8
(3,...,3,2,1,1,1,2,3,...,3) n+8<j<n+138<i
<13

G3,...,3,2,1,1,1)
(23,...,3,2,1,1)
(1,2,3,...,32,1)
0,2,3...,3,2)
(1,0,3...,3)
(2,1,2,3...,3)
(3,2,0,2,3...,3)
(3,3,1,0,3...,3)
(3,3.2,1,2,3...,3)
(3,3,3,2,0,2,3...,3)
(3,3,3,3,1,0,2,3...,3)
(3,...,321,023...,3)
3,...,3,2,1,0,2,3...,3)
3,...,3,2,1,0,2,3...,3)
3,...,3.2,1,0,2,3...,3)
G3,...,3,2,1,0,2)
3,...,3,2,1,0)

ej = {vyv1}
ex = {viw;}

j=n+13,i=13
j=n+14,i =14
j=2n
k=2n+1,i=1
k=2n+3,i=2
k=2n+5,i=3
k=2n+7,i=4
k=2n+9,i=5
k=2n+11,i=6
k=2n+13,i=7
k=3ni=8
k=3n+2,i=9
k=3n+4,i=10
k=3n+6,i =11
k=3n+8,i=12
k=3n+10,i =13
k =3n+12,i =14
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(2,3,...,3,2,1) k =3n+14,i =15
ex = {Viy1w;} (0,1,3...,3) k=2n+2,i =1
(2,0,2,3...,3) k=2n+4,i =2
(3,2,1,23...,3) k=2n+6,i =3
(3,3,0,1,3...,3) k =2n+8,i =4
(3,3,2,0,2,3...,3) k =2n+10,i =5
(3,332,1,23...,3) k=2n+12,i =6
(3,3,3,3,0,1,23...,3) k =2n+14,i =7
3,...,32,0123,...,3) k=3n+1,i =8
3,...,32,0123,...,3) k=3n+3,i =9
(3,...,3,2,0,1,2,3,...,3) k =3n+5,i =10
(3,...,3,2,0,1,2,3,...,3) k=3n+7i =11
3,...,32,0,12) k =3n+9,i =12
3,...,3,2,0,1) k =3n+11,i =13
(2,3,...,3,2,0) k =3n+13,i =14
(1,23,...,3,2) k =4n
e r(e|lW,) Keterangan
e; = {vovy} (1,2,...,2) i=1
(1,1,2,...,2) i=2
(2,1,2,...,2) i=3
(2,21,2,...,2) i=4
(2,2,1,1,2...,2) i=5
(2,2,2,1,2...,2) i=6
(2,...,2,1,2...,2) i=7
2,...,21,1,2...,2) 7<i<n
ej = {vivﬂ_l} (2,,2,1) i=n
(1,1,3...,3,2) j=n+1i=1
(1,1,2,3,...,3) j=n+2,i=2
(2,1,1,2,3,...,3) j=n+3,i=3
(3,2,1,1,3,...,3) j=n+4i=4
(331,1,23,...,3) j=n+5i=5
(33,2,1,1,23,...,3) j=n+6,i=6
(3,3,3,21,1,2,3,...,3) j=n+7,i=7
(3,...,31,1,1,2,3,...,3) j=n+8,i=8
3,....32,1,1,1,23,...,3) n+8<j<n+138<i
<13
(3,...,3,2,1,1,1) j=n+13,i=13
(2,3,...,3,2,1,1) j=n+14,i =14
ej = {vpV1} 1,2,3,...,3,2,1) j=2n
ex = {vyw;} (0,2,3...,3,2) k=2n+1i=1
(1,0,3...,3) k=2n+3,i=2
(2,1,2,3...,3) k=2n+5,i=3
(3,2,0,2,3...,3) k=2n+7i=4
(3,3,1,0,3...,3) k=2n+9,i=5

(3,3.2,1,2,3...,3) k=2n+11i=6
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(3,3,3,2,0,2,3...,3)
(3,3,3,3,1,0,2,3...,3)
(3,...,321,023...,3)
(3,...,321,023...,3)
3,...,3.2,1,0,2,3...,3)
3,...,3.2,1,0,2,3...,3)
G3,...,3,2,1,0,2)
3,...,3,2,1,0)
(2,3,...,3.2,1)
(0,1,3...,3)
(2,0,2,3...,3)
(3,2,1,2,3...,3)
(3,3,0,1,3...,3)
(3,3,2,0,2,3...,3)
(3,3,3,2,1,2,3...,3)
(3,3,3,3,0,1,2,3...,3)
G3,...,32,01,23,...,3)
(3,...,3,2,01,23,...,3)
(3,...,3,2,0,1,2,3,...,3)
(3,...,3,2,0,1,2,3,...,3)

ex = {(Vig1 Wi}

(3,...,3,2,0,1,2)
3,...,3,2,0,1)
(2,3,...,3,2,0)

k=2n+13,i=7
k=3n,i=8
k=3n+2,i=9
k=3n+4,i=10
k=3n+6,i=11
k=3n+8,i=12
k=3n+10,i =13
k =3n+12,i =14
k =3n+14,i =15

k=2n+2,i=1
k =2n+4i =2
k =2n+6,i =3
k=2n+8,i =4
k =2n+10,i =5
k =2n+12,i =6
k =2n+14,i =7
k=3n+1,i =8
k=3n+3,i =9
k =3n+5,i =10
k=3n+7i =11

k =3n4+9,i =12
k =3n+11,i =13
k =3n+13,i =14

(1,23,...,3,2) k =4n

Berdasarkan Tabel 2.1. diperoleh bahwa setiap sisi pada graf SF, memberikan representasi
yang berbeda terhadap W,, sehingga W, dengan kardinalitas n — 3 merupakan himpunan pembeda
sisi. Dengan demikian, edim(SF,) = n— 3.

3. CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa graf theta
seragam 68 (n; m) dan graf bunga matahari SF, memiliki nilai dimensi metrik sisi yang bergantung
pada karakteristik strukturnya. Pada graf theta seragam diperoleh bahwa nilai dimensi metrik sisi
berturut-turut adalah 3 untuk n = 3 dan 4, 4 untuk n = 5, serta 5 untuk n = 6. Sementara itu, pada
graf bunga matahari diperoleh bahwa nilai dimensi metrik sisi bervariasi sesuai dengan banyaknya
titik, yaitu 4 untuk n = 4 dan 6, 5 untuk n = 3,5,7, 6 untuk n = 8, serta mengikuti pola umumn —
3 untuk n > 9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah lintasan dan kompleksitas struktur
graf berpengaruh langsung terhadap banyaknya titik minimum yang diperlukan untuk membedakan
setiap sisi secara unik, sehingga memperkaya kajian tentang dimensi metrik sisi pada graf-graf
khusus.
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